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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kinerja 

karyawan PT Sagatrade Murni Samarinda. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif. Sampel yang  digunakan adalah 135 responden yang merupakan Pegawai 

PT Sagatrade Murni Samarinda dengan menggunakan teknik pengambilan sample purposive sampling 

yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu serta untuk mempermudah dalam 

pengukuran data ditetapkan nilai standar dengan skala likert. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel keselamatan kerja secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai signifikansi 0.000474, variabel 

Kesehatan Kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai 

signifikansi 0.011331, variabel keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan nilai signifikansi 0.000006. 

Kata Kunci: Kesehatan Kerja, Keselamatan Kerja, Kinerja Karyawan. 
 

Abstract 

his study aims to determine the effect of occupational safety and health on the performance of employees of PT 

Sagatrade Murni Samarinda. The type of research used is descriptive research with a quantitative approach. The 

sample used is 135 respondents who are employees of PT Sagatrade Murni Samarinda by using a purposive sampling 

technique, namely a sampling technique with certain considerations and to facilitate data measurement, standard 

values are set with a Likert scale. The data analysis technique used is Multiple Linear Regression analysis. The results 

showed that the work safety variable partially had a significant effect on employee performance with a significance 

value of 0.000474, the occupational health variable partially had a significant effect on employee performance with a 

significance value of 0.011331, occupational safety and health variables had a positive and significant effect on 

employee performance with a significance value of 0.000006. 

Keywords: Occupational Health, Occupational Safety, Employee Performance  
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PENDAHULUAN 

 

Perusahaan membutuhkan berbagai sumber daya untuk menjalankan bisnis.  

Perusahaan membutuhkan berbagai sumber daya seperti modal, bahan, dan peralatan. 

Perusahaan juga membutuhkan karyawan atau sumber daya manusia. Sumber daya 

manusia adalah sumber daya yang paling penting dan sangat menentukan 

keberlangsungan bisnis perusahaan, karena tanpa sumber daya manusia yang baik, 

keberlangsungan bisnis perusahaan juga tidak dapat berjalan dengan baik. Karyawan 

merupakan sumber daya yang penting bagi suatu perusahaan karena memiliki pikiran, 

bakat, tenaga, keinginan, pengetahuan, perasaan, dan kreativitas yang diperlukan untuk 

mencapai visi dan misi perusahaan., termasuk modal, bahan, dan peralatan.  Persaingan 

industri yang semakin ketat membuat perusahaan perlu mengoptimalkan semua sumber 

daya manusia yang tersedia untuk menghasilkan produk yang berkualitas tinggi. Kualitas 

produk yang dihasilkan tidak terlepas dari peran SDM (sumber daya manusia) yang 

dimiliki perusahaan. Jika penerapan keselamatan dan kesehatan kerja di perusahaan itu 

baik, maka karyawan akan terpacu untuk bekerja lebih semangat untuk meningkatkan 

efisiensi kerja. Oleh karena itu, masalah keselamatan dan kesehatan kerja harus 

diperhatikan. 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah peraturan pemerintah yang menjamin 

keselamatan dan kesehatan kinerja. Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) melindungi 

keselamatan dan kesehatan pekerja dalam melaksanakan pekerjaannya, berupaya untuk 

mengendalikan segala bentuk potensi bahaya yang ada di lingkungan kerja. Risiko 

kecelakaan di tempat kerja dapat muncul kapan saja dan di mana saja. Berikut gambaran 

tingkat kecelakaan PT Sagatrade Murni Samarinda dalam 3 tahun terakhir beserta kasus 

kecelakaan kerja yang terjadi pada PT Sagatrade Murni Samarinda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kasus Kejeadian Kecelakaan Kerja pada PT Sagatrade Murni Samarinda 

 

Kasus kejadian kecelakaan kerja pada PT Sagatrade Murni Samarinda terdapat 13 

korban kecelakaan kerja yang terjadi dalam tiga tahun terakhir. Ada beberapa unsur yang 

menjadi penyebab terjadinya kecelakaan kerja yaitu unsur Internal dan eksternal. Penyebab 

secara internal adalah kurangnya ketelitian karyawan dan tidak lengkap pemakaian alat 
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pelindung diri (APD) saat pemasangan pipa besi sehingga mengakibatkan petugas 

lapangan terkena runtuhan pipa besi yang baru terpasang, Penyebab secara eksternal 

adalah faktor individu yang kurang menjaga kondisi tubuh, begadang malam, dan sebagian 

besar karyawan mengendarai motor dan mengalami kecelakaan di jalan karena kelelahan 

(mengantuk).  

 Melihat  beberapa  hal  yang  terjadi  di  atas,  maka  peneliti  tertarik untuk  

melakukan  penelitian  dengan  judul “Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Terhadap Kinerja Karyawan PT Sagatrade Murni Samarinda. penulis menyusun beberapa 

rumusan masalah yang akan dibahas dalam artikel ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah keselamatan dan kesehatan kerja secara simultan memiliki pengaruh terhadap 

kinerja karyawan pada PT Sagatrade Murni Samarinda? 

2. Apakah keselamatan secara parsial memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan 

pada PT Sagatrade Murni Samarinda? 

3. Apakah kesehatan kerja secara parsial memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan 

pada PT Sagatrade Murni Samarinda? 

4. Manakah yang dominan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT Sagatrade 

Murni Samarinda? 

 

METODE 

 

Berdasarkan jenis masalah yang diteliti, teknik dan alat analisis yang digunakan 

pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu penelitian tentang data yang 

dikumpulkan dan dinyatakan dalam bentuk angka-angka dengan menggunakan 

pendekatan survei melalui kuesioner dengan tipe ordinal (data primer kualitatif yang 

diukur dengan skala likert sehingga menjadi kuantitatif).  

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, 

kuesioner (angket), dan dokumentasi. Pengukuran datanya menggunakan skala likert. 

Menurut (Sugiyono, 2009) “skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial”. Skala 5 tingkat 

Sugiyono (Sugiyono, 2009) untuk mengetahui derajat setuju atau tidak setuju melalui 

pernyataan yang diberikan oleh penulis. Dihitung dengan rumus-rumus sebagai berikut: 

  𝐼 =
𝑅

𝐾
 

=
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 

=
5−1

5
= 0.8  

 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda, dengan tahapan-tahapan sebagai 

berikut: (1) uji validitas, (2) uji reliabilitas, (3) uji multikoinearitas, (4) uji heteroskedastisitas, 

(5) uji normalitas, (6) uji autokorelasi, (7) analisis regresi linier berganda, (8) koefisien 



Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT.Sagatrade Murni 

Samarinda - Nindy Pertiwi1, Tuti Wediawati2, Arwin Sanjaya3 

doi: 10.53565/pssa.v8i2.553 
 

561 

 

korelasi, (9) koefisien determinasi (R2), (10) uji f (simultan), (11) uji t (parsial), dan (12) 

variabel yang paling berpengaruh. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1. Tabel Data Statistik Deskriptif Variabel Keselamatan Kerja (X1) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Data Statistik Deskriptif Variabel Keselamatan Kerja (X1) 
Sumber: Hasil Olah Data 2022 

 

Data variabel keselamatan kerja yang diperoleh dari angket yang terdiri dari 4 butir 

pertanyaan dengan 5 alternatif  jawaban yaitu skor tertinggi adalah 5 dan skor terendah 

adalah 1. Data yang diperoleh dari angket atau kuesioner variabel keselamatan kerja 

menunjukkan bahwa skor tertinggi 18 dan skor terendah 10. Hasil analisis menunjukkan 

Mean (M) sebesar 13.7630, Median (Me) sebesar 14.00, Modus (Mo) sebesar 14.00, dan nilai 

Standar Deviasi (SD) sebesar 1.56552.  

 

Tabel 2. Tabel Frekuensi Keselamatan Kerja 

Keselamatan Kerja 

 Frequency Percent Valid 
percent 

Cumulative 
percent 

Valid 

10.00 6 4.4 4.4 4.4 
11.00 6 4.4 4.4 8.9 
12.00 12 8.9 8.9 17.8 
13.00 26 19.3 19.3 37.0 
14.00 43 31.9 31.9 68.9 
15.00 30 22.2 22.2 91.1 
16.00 8 5.9 5.9 97.0 
17.00 2 1.5 1.5 98.5 
18.00 2 1.5 1.5 100.0 

Statistics 

Keselamatan Kerja 

N 
Valid 135 
Missing 0 

Mean 13.7630 
Std. Error of Mean .13474 
Median 14.0000 
Mode 14.00 
Std. Deviation 1.56552 
Variance 2.451 
Range 8.00 
Minimum 10.00 
Maximum 18.00 
Sum 1858.00 
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Total 135 100.0 100.0  

Sumber : Hasil Olahan SPSS, 2022 
 

Berdasarkan data pada tabel tersebut dapat dilihat persentase terbesar untuk 

variabel Keselamatan kerja berada pada skor 14 dengan persentase sebesar 31,9%  dan 

persentase terkecil berada pada skor 17 dan 18 dengan persentase masing-masing sebesar 

1.5%. 

 

Kesehatan Kerja   (X2) 

Tabel 3. Data Statistik Deskriptif Variabel Kesehatan Kerja  (X2) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Data variabel kesehatan kerja  diperoleh dari angket yang terdiri dari 8 butir 

pertanyaan dengan 5 alternatif  jawaban dengan skor tertinggi adalah 5 dan skor terendah 

adalah 1. Data yang diperoleh dari angket atau kuesioner variabel Kesehatan kerja  

menunjukkan bahwa skor tertinggi 31 dan skor terendah 21. Hasil analisis menunjukkan 

harga Mean (M) sebesar 27.3259, Median (Me) sebesar 28.00, Modus (Mo) sebesar 28,0 dan 

Standar Deviasi (SD) sebesar 1.79481.  

 

Tabel 4. Tabel Frekuensi Kesehatan kerja 

Kesehatan kerja 

 Frequenc
y 

Percent Valid 
percent 

Cumulative 
percent 

Valid 

21.00 2 1.5 1.5 1.5 
23.00 1 .7 .7 2.2 
24.00 3 2.2 2.2 4.4 
25.00 16 11.9 11.9 16.3 
26.00 18 13.3 13.3 29.6 
27.00 24 17.8 17.8 47.4 

Statistics 
Kesehatan Kerja 

N 
Valid 135 

Missing 0 

Mean 27.3259 

Std. Error of Mean .15447 

Median 28.0000 

Mode 28.00 

Std. Deviation 1.79481 

Variance 3.221 

Range 10.00 

Minimum 21.00 

Maximum 31.00 

Sum 3689.00 
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28.00 36 26.7 26.7 74.1 
29.00 26 19.3 19.3 93.3 
30.00 5 3.7 3.7 97.0 
31.00 4 3.0 3.0 100.0 
Total 135 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Olahan SPSS, 2022 

 

Berdasarkan data pada tabel tersebut dapat dilihat persentase terbesar untuk variabel 

Kesehatan kerja berada pada skor 28 dengan persentase sebesar 26.7% dan persentase 

terkecil berada pada skor 23 dengan persentase masing 0.7%. 

 

Kinerja Karyawan  (Y) 

Tabel 5 Tabel Data Statistik Deskriptif  Variabel Kinerja Karyawan (Y) 
Statistics 

Kinerja Karyawan 

N 
Valid 135 
Missing 0 

Mean 19.9333 
Std. Error of Mean .20475 
Median 20.0000 
Mode 20.00 
Std. Deviation 2.37901 
Variance 5.660 
Range 11.00 
Minimum 14.00 
Maximum 25.00 
Sum 2691.00 

Sumber: Hasil Olah Data 2022 

  

  Data Kinerja Karyawan diperoleh dari angket yang terdiri dari 6 butir pertanyaan 

dengan 5 alternatif jawaban dan skor tertinggi 5 dan skor terendah adalah 1. Data yang 

diperoleh dari angket atau kuesioner variabel kinerja karyawan menunjukkan bahwa skor 

tertinggi 25 dan skor terendah 14. Hasil analisis menunjukkan Mean (M) sebesar 19.9333, 

Median (Me) sebesar 20.00, Modus (Mo) sebesar 20,0, dan Standar Deviasi (SD) sebesar 

2.37901. 

 
Tabel 6. Tabel frekuensi kinerja karyawan 

Kinerja karyawan 

 Frequenc
y 

Percent Valid 
percent 

Cumulative 
percent 

Valid 

14.00 3 2.2 2.2 2.2 
15.00 3 2.2 2.2 4.4 
16.00 5 3.7 3.7 8.1 
17.00 10 7.4 7.4 15.6 
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18.00 9 6.7 6.7 22.2 
19.00 25 18.5 18.5 40.7 
20.00 29 21.5 21.5 62.2 
21.00 15 11.1 11.1 73.3 
22.00 20 14.8 14.8 88.1 
23.00 6 4.4 4.4 92.6 
24.00 6 4.4 4.4 97.0 
25.00 4 3.0 3.0 100.0 
Total 135 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Olahan SPSS, 2022 
 

  Dari data pada tabel tersebut di atas dapat dilihat persentase terbesar berada pada 

skor 29 dengan Persentase sebesar 21.5% dan persentase terkecil berada pada skor 14 dan 

l5, dengan persentase masing-masing 2.2 %. 

 

Analisis Data dan Pembahasan 

Analisis data kuantitatif adalah bentuk analisa yang menggunakan angka-angka dan 

perhitungan dengan metode statistik, maka data tersebut harus diklasifikasikan dalam 

kategori tertentu dengan menggunakan tabel-tabel tertentu, untuk mempermudah dalam  

menganalisis dengan menggunakan program SPSS (Statistical Program and Service Solution) 

for Windows  versi 25.0. Adapun alat analisis yang digunakan yaitu uji validitas dan 

realibilitas. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Seperti yang telah dikatakan pada bab metodologi bahwa evaluasi ekonometrik 

dimaksudkan untuk membuktikan apakah model regresi linier yang digunakan dapat 

memenuhi syarat Best Linier Unbiased Estimator (BLUE) yang merupakan asumsi klasik yang 

harus dipenuhi agar estimasi-estimasi dilakukan berdasarkan koefisien-koefisien regresi 

yang lebih akurat. Asumsi-asumsi yang dimaksud dalam pengujian ini antara lain adalah 

autokorelasi, multikolinearitas dan heteroscedesticity. 

 
Uji Multikolinearitas 

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficients 

Model 

Collinearity 
statistics 

Interpretasi 
Toleranc

e 
Vif 

1 

(Constant)    
Keselamatan 
Kerja 

.925 1.082 Tidak Terjadi 
Multikolinearitas 

Kesehatan Kerja 
.925 1.082 Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 
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a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
 

Sumber: Data Primer Diolah, 2022 
 
Kriteria pengambilan keputusan terkait uji multikolinearitas adalah sebagai berikut 
(Ghozali, 2016) : 
1. Jika nilai VIF < 10 maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas. 
2. Jika nilai VIF > 10, maka dinyatakan terjadi multikolinearitas. 

Dapat disimpulkan bahwa antar variabel bebas tidak terjadi multikolinearitas. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

Berikut ini hasil gambar pengujian heteroskedastisitas dengan menggunakan gambar 
scatterplot : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Pengujian Gangguan Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan Gambar 2 diagram scatterplot menunjukkan bahwa persebaran data 

terlihat acak tidak membentuk suatu pola tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa model 
penelitian terbebas dari masalah heteroskedastisitas. 

 
Uji Autokorelasi  

Tabel 8. Tabel Hasil Uji Autokorelasi 

 
 

 

Sumber :  Data Primer Diolah, 2022 

Berdasarkan analisis regresi linier berganda seperti yang tertera pada tabel 8 

diketahui Nilai Durbin Watson Test adalah sebesar 2.014. Dengan demikian sesuai kriteria 

pengujian Jika nilai d (durbin watson) terletak antara dU dengan nilai 1.749 dan (4-dU) nilai 

d yang diperoleh sebesar 2.014, maka dapat dikatakan  dalam analisis regresi linier 

berganda untuk  kinerja karyawan pada PT Sagatrade Murni Samarinda tidak terjadi 

autokorelasi. 

 
 
 
 

Model Durbin-wtson 

1 2.014 
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Uji Normalitas 

 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 

Gambar 3. Uji Normalitas 
 

Pada gambar 3 grafik di atas terlihat bahwa data-data dalam penelitian ini berupa 
total skor mendekati garis normal. Hal ini menunjukkan bahwa semua data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel independen dan variabel dependent 
merupakan data yang berdistribusi normal. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah persamaan yang digunakan untuk menjawab 
hipotesis yaitu diduga terdapat pengaruh faktor Keselamatan kerja dan Kesehatan kerja 
terhadap Kinerja Karyawan PT Sagatrade Murni Samarinda dengan penjabaran sebagai 
berikut : 

 
𝑌 = 𝑏1 𝑌𝑋1+ 𝑏2𝑌𝑋2 + 𝑒 

 
𝐾𝑒𝑡𝑒𝑟𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 ∶ 
𝑌  = 𝐾𝑖𝑛𝑒𝑟𝑗𝑎 𝐾𝑎𝑟𝑦𝑎𝑤𝑎𝑛 
𝑋1 = 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 
𝑋2 = 𝐾𝑒𝑠𝑒ℎ𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 
𝑒  = 𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 

 
Tabel 9. Tabel Hasil Analisis Uji t (Uji Parsial) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
coefficients 

Standardize
d 

coefficients 

T Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 

(Constant) 6.056 3.022  2.004 .047 
Keselamatan 
kerja 

.450 .126 .296 3.585 .000 

Kesehatan kerja .281 .109 .212 2.568 .011 

A. Dependent variable: kinerja karyawan 
 Sumber : Data Primer Diolah, 2022 
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Uji parsial ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel 

keselamatan kerja (X1), kesehatan kerja  (X2) dengan kinerja karyawan secara individual. 
Hasil pengujian uji parsial dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Pada level of significant 0,05, diperoleh thitung untuk variabel Keselamatan kerja (X1), 

sebesar 3.585 atau diketahui ttabel sebesar 1.97810 (uji satu arah) dengan df 132, maka 

thitung>ttabel, dengan demikian variabel Keselamatan kerja (X1) terbukti bahwa  secara 

statistik berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y) 

2) Pada level of significant 0,05, diperoleh thitung untuk variabel Kesehatan kerja  (X2), 

sebesar 2.568 dan diketahui ttabel sebesar 1.97810 (uji satu arah) dengan df 132, maka 

thitung<ttabel, dengan demikian variabel Kesehatan kerja  (X2) terbukti bahwa secara 

statistik berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y).  

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa hubungan kausal  antara variabel 
Keselamatan Kerja dan Kesehatan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT Sagatrade 
Murni Samarinda, nilai konstanta (a) memiliki nilai positif sebesar 6.056. Tanda Positif 
artinya menunjukkan pengaruh yang searah antara variabel independen dan variabel 
dependen. Hal ini menunjukkan jika semua variabel independen yang meliputi 
keselamatan Kerja (X1) dan Kesehatan kerja (X2) bernilai 0 persen atau tidak mengalami 
perubahan maka, kinerja karyawan adalah 6.056. seperti yang terlihat pada gambar berikut 
: 

 
 
 
 
 

 
Gambar 4 Hubungan Struktur X1, X2, Terhadap Y  

Sumber : Data Primer Diolah  
Dari hasil analisis regresi di atas, maka dapat disusun persamaan sebagai berikut : 
𝑌 = 0,296 𝑋1 + 0,212 𝑋2 + 𝑒  

Persamaan menunjukkan bahwa Kinerja Karyawan dipengaruhi oleh Keselamatan 
Kerja dan Kesehatan Kerja. Nilai koefisien variabel X1  (keselamatan kerja) sebesar 0,296 
menyatakan jika terjadi peningkatan variabel keselamatan kerja (X1) sebesar satu satuan 
maka akan mengalami peningkatan sebesar 0,296 satuan. Nilai koefisien kesehatan kerja 
(X2) sebesar 0,212 menyatakan jika terjadi peningkatan kesehatan kerja (X2) sebesar satu 
satuan maka akan mengalami peningkatan sebesar 0,212 satuan.  
 
Variabel Keselamatan kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik dengan regresi ganda, diperoleh nilai t hitung 

= 3.585 > t tabel = 1.97810 pada taraf nyata 5 persen. Ini berarti variabel Keselamatan kerja 

secara statistik  berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Sagatrade 

Murni Samarinda. Keselamatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. Artinya semakin intens program ntuk meningkatkan keselamatan kerja yang di 

lakukan akan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan. Hasil penelitian ini 

X1 : 0,296 

X2 : 0,212 
Y 

€ 

6.056 
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mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Fatoni, 2018) yang menunjukkan bahwa 

Kinerja Karyawan akan dipengaruhi oleh tingginya angka keselamatan kerja karyawan.   

 
Kesehatan Kerja  (X2) Terhadap Kinerja Karyawan  (Y) 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik dengan regresi ganda, diperoleh nilai t hitung 

= 2.568 > t tabel = 1.97810 pada taraf nyata 5 persen. Ini berarti bahwa variabel kesehatan 

kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Sagatrade 

Murni Samarinda. Kesehatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. Artinya semakin intens program ntuk meningkatkan kesehatan kerja yang di 

lakukan akan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh Afrizal Firmanzah (2017) yang menunjukan 

bahwa kesehatan karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.    

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   
Tabel 10. Hasil Analisis Koefisien Korelasi R 

 
 
 
 
 
 

 
 
Sumber : Data Primer Diolah, 2022 
 

Berdasarkan hasil didapatkan nilai koefisien kolerasi sebesar 0,409 atau 40,9 %. Hal 
ini berarti terdapat hubungan antara variabel keselamatan kerja (X1) dan kesehatan kerja 
(X2) terhadap kinerja karyawan  (Y) dengan tingkat hubungan sedang karena berada 
diinterval koefisien 0,40 - 0.599 berdasarkan pedoman untuk interpretasi koefisien korelasi 
menurut (Sugiyono, 2012). Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,167 artinya bahwa 16,7% 
variasi dan variabel Kinerja Karyawan dapat dijelaskan oleh variabel Keselamatan kerja (X1) 
dan Kesehatan kerja (X2), Sedangkan sisanya sebesar 83,3% dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak dimasukkan dalam variabel yang diteliti.  
 

Tabel 11. Hasil Analisis Uji F (Uji Simultan) 
Anovaa 

Model Sum of 
squares 

Df Mean 
square 

F Sig. 

1 

Regressio
n 

126.813 2 63.406 13.252 .000b 

Residual 631.587 132 4.785   
Total 758.400 134    

A. Dependent variable: kinerja karyawan 
B. Predictors: (constant), kesehatan kerja, keselamatan kerja 

Sumber hasil Olahan SPSS, 2022 
 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .409a .167 .155 2.18741 

a. Predictors: (Constant), Kesehatan Kerja, Keselamatan 
Kerja 
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa secara keseluruhan nilai Fhitung sebesar 13,252 
sedangkan Ftabel pada taraf signifikan (a) 5% dengan df1 = 2 dan df2 (135-2-1) = 132 adalah 
sebesar 3,065 maka fhitung > ftabel. Sedangkan, pada tabel ANOVA terlihat nilai signifikansi 
0.000006 untuk seluruh variabel. Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa 
secara bersama-sama variabel Keselamatan kerja (X1) dan Kesehatan kerja  (X2) 
berpengaruh secara signifikan sebesar 0.000006 terhadap kinerja karyawan  (Y) pada PT 
Sagatrade Murni Samarinda. 
 

Pengaruh Variabel X1, X2 secara Bersama-Sama (simultan) Terhadap  Kinerja Karyawan 

(Y) 

Dari hasil analisis data dengan menggunakan program SPSS, versi 25.0 diperoleh 

nilai Fhitung, sebesar 13,252 besar dari Ftabel sebesar  3,065 lebih berarti dapat disimpulkan 

bahwa variabel Keselamatan kerja dan Kesehatan Kerja secara simultan berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT Sagatrade Murni Samarinda.  

 

KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah 

diuraikan, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah (1) keselamatan kerja secara 

individual berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Sagatrade Murni 

Samarinda sebesar 0,296  yang artinya setiap kenaikan satu satuan variabel keselamatan 

kerja akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,296,(2) kesehatan kerja secara 

individual berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan sebesar 0,212 yang artinya 

bahwa  setiap kenaikan satu satuan variabel kesehatan kerja akan meningkatkan kinerja 

karyawan pada PT Sagatrade Murni Samarinda sebesar 0,212, (3) keselamatan kerja dan 

kesehatan kerja secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT Sagatrade Murni Samarinda sebesar 6.056 yang artinya bahwa variasi 

kinerja karyawan dipengaruhi secara bersama-sama oleh keselamatan kerja dan kesehatan 

kerja sebesar 6.056, (4) Dari kedua variabel bebas tersebut yang memberi pengaruh dominan 

terhadap Kinerja Karyawan  adalah variabel keselamatan kerja. 
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